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1. Prosedur Penelitian 

A. Analisis Kadar Air (SNI 7709:2012)  

Menimbababng sebanyak 2 gram bioadsorben dan dimasukkan ke dalam  

botol timbang. Kemudian dikeringkan ke dalam oven pada suhu 105oC selama 1 

jam. Didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang beratnya. 

Ulangi perlakuan hingga didapatkan berat konstan. Catat data penimbangan dan 

menghitung kadar air.  

Kadar Air (%)=
W2-W1

Ws
 x 100% 

Dengan W1 = Berat botol timbang+sampel sebelum pengovenan (g)  

W2 = Berat botol timbang+sampel setelah pengovenan (g)  

Ws = Berat sampel (g)  

Kadar Air (%)=
12,0385-9,9925

2,0460
 x 100% 

= 6,43% (A1B3) 

B. Analisis Kadar Abu (SNI 7709:2012) 

Menimbang sebanyak 2 gram bioadsorben dan dimasukkan ke dalam kurs 

porselin. Masukkan kedalam muffle furnace suhu 500oC selama 2 jam. 

Didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang beratnya. Catat data 

penimbangan dan menghitung kadar abu.  

Kadar Abu (%)=
W2-W1

(W1+Ws)-Ws
 x 100% 

Dengan W1 = Berat botol timbang sebelum pengovenan (g)  

W2 = Berat botol timbang setelah pengovenan (g)  

Ws = Berat sampel (g)  
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Kadar Abu (%)=
36,1105-34,8453

(34,8453-2,0460)-2,0460
 x 100% 

= 3,6309% (A2B1) 

C. Analisis volatil (Sahara et al., 2017) 

Menimbang sebanyak 1 gram bioadsorben dan dimasukkan ke dalam kurs 

porselin. Masukkan kedalam muffle furnace suhu 300oC selama 1 jam. 

Didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditimbang beratnya..  

Kadar volatil (%)=
W2-W1

(W1+Ws)-Ws
 x 100% 

Dengan W1 = Berat botol timbang sebelum pengovenan (g)  

W2 = Berat botol timbang setelah pengovenan (g)  

Ws = Berat sampel (g)  

Kadar Abu (%)=
37,0737-36,2169

(36,2169-1,0033)-1,0033
 x 100% 

= 2,3657% (A3B1) 

D. Kadar Karbon Terikat (Pratiwi et al, 2024) 

Kadar karbon terikat dihitung dari selisih kadar zat mudah menguap dan 

kadar abu.  

Karbon Terikat (%) = 100% - (A+B+C) 

A = Kadar Abu (%) 

B = Kadar Zat Menguap (%) 

C = Kadar Air (%) 

Karbon terikat (%) = 100% - (2,5430+2,67+2,2973) 

       = 92,49% (A1B2) 

E. Penguajian Daya Adsorpsi (Previanti,   et al, 2015) 
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Memasukkan 2 gram bioadsorben ke dalam erlenmeyer. Kemudian 

menambahkan larutan iodin sebanyak 50ml. Setelah itu menambahkan 50ml 

akuades dan digojog selama 15 menit. Kemudian menyaring larutan dengan kertas 

saring. Lalu menitrasi filtrat penyaringan dengan larutan natrium thiosulfate 

hingga terjadi perubahan warna. Mencatat volume titrasi yang digunakan dan 

mengamati perubahan warna yang terjadi. Setelah itu melakukan penjernihan 

minyak jelantah dengan memasukan arang aktif, didiamkan dan diamati 

perubahannya. 

Daya Serap=
(V1xN1-V2xN2) x12,69xFp

Ws
 

Dengan : 

V1 = Volume Iodine (ml)  

N1 = Normalitas Iodin ( 0,1 N)  

V2 = Volume titrasi Natrium Thiosulfat (ml)  

N2 = Normalitas natrium thiosulfate (0,1 N)  

12,69 = Jumlah iodin setara 1 ml Natrium thiosulfat  

Fp = faktor pengenceran  

Ws = Berat bioadsorben (g) 

Daya Serap=
(25x0,01-1,0018x0,01) x12,69x50

1,6
 = 95,1679 Mg/g (A2B2) 

 

      

 

F. Pengujian Asam Lemak Bebas (SNI 7709:2012) 
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Menimbang sampel sebanyak 5ml minyak dan dimasukkan dalam 

erlenmeyer. Menambahkan alkohol netral sebanyak 50ml dan 2ml indicator pp. 

Menitrasi larutan dengan NaOH 0,1 N hingga warna merah jambu. Lakukan juga 

untuk sampel minyak setelah proses adsorpsi. 

ALB (%)=
BM Asam Palmitat x Vt x N NaOH

Ws x 1000
x 100%  

Dengan:  

BM Asam Palmitat = 256,4 g/mol  

Vt = Volume titrasi NaOH (ml)  

N NaOH = Normalitas NaOH (0,1 N)  

Ws = Berat bioadsorben (g) 

ALB (%)=
256,4 x 1,06 x 0,1

5,0432 x 1000
x 100% = 0,538% (A1B3) 

G. Pengujian Bilangan Peroksida (SNI 7709:2012) 

Menimbang sebanyak 5ml minyak dan dimasukkan dalam erlenmeyer. 

Menambahkan 30ml campuran asam asetat dan kloroform aduk hingga larut. 

Menambahkan 0,5ml larutan KI kemudian homogenisasi selama 1 menit dan 

tambahkan 30ml akuades. Menitrasi larutan dengan larutan Na2S203.5H2O 0,01 

N hingga warna kuning pucat. Setelah itu ditambahkan larutan kanji dan dititrasi 

lagi hingga warna biru menghilang. Lakukan juga untuk sampel minyak setelah 

adsorpsi. 

Bilangan Peroksida=
VxNx100

Ws
 

= 
0,08 x 0,01 x 100

5,0336
 = 1,5893 (A1B3) 
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H. Kadar Kotoran (SNI 7709:2012) 

Menyiapkan alat penyaring yang akan dipakai dengan pelarut kemudian 

dioven pada suhu103°C selama 30 menit, dinginkan dalam desikator selama 15 

menit, timbang. Menambahkan 50 ml n-heksan ke dalam sampel kemudian 

panaskan dengan penangas air sambal digoyang-goyang hingga minyak larut. 

Menyaring larutan dengan penyaring yang sudah disiapkan sebelumnya. Lalu, 

cuci dengan pelarut sebanyak 10ml hingga beberapa kali sampai alat penyaring 

bebas dari minyak. Keringkan alat penyaring dengan seluruh isinya dalam oven 

pada suhu 103°C ± 2°C selama 30 menit. Dinginkan dalam desikator selama 15 

menit, timbang beratnya. Ulangi pengeringan, pendinginan dan penimbangan 

seperti di atas hingga selisih 2 x penimbangan berturutturut tidak melebihi 0,01 % 

dari berat contoh uji. 

Kadar Kotoran=
W2-W1

Ws
 x 100% 

Dengan:  

W2 = Berat kertas saring+minyak sebelum penyaringan (g)  

W1 = Berat kertas saring+minyak sesudah penyaringan (g) 

 Ws = berat minyak (g) 

 

Kadar Kotoran=
1,7738-1,7719

25,0225
 x 100% = 0,0076% 

 

I. Penentuan Smoke Point 
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Menimbang sampel minyak sebanyak 25ml dalam beaker glass. Kemudian 

panaskan sampel di atas hotplate. Setelah itu amati sampel saat mengeluarkan 

asap. Ukur suhu dengan thermometer dan catat hasil pengukuran. 

J. Analisis Warna (Chromameter) 

Menuang sampel pada wadah yang akan digunakan. Menyalakan alat 

chromameter dan kalibrasi alatnya terlebih dahulu. Setelah itu lakukan pengujian 

sampel dan mencatat hasil data nilai L*, a*, dan b*. Kemudian lakukan 

pengukuran warna pada sampel yang lain. 

ΔE= √ΔL
2
+Δa

2
+Δb

2
- 

√(Δperlakuan − Δkontrol)2 + (ɑ perlakuan − ɑ kontrol)2 + (b perlakuan − b 

kontrol)2 

L*= nilai kecerahan (0-100) semakin tinggi nilai semakin cerah  

a*= kecenderungan warna merah-hijau  

b*= kecenderungan warna kuning-biru  

Kontrol = di dapat dari hasil pengukuran minyak goreng segar 

 ΔE= √(28,74-34,66)
2
+(1,79-1,15)

2
+(5,48-15,30)

2
  

= 11,66 (Sampel minyak sebelum adsorpsi ulangan 1) 
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II. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Pengecilan ukuran bahan baku 

 

Proses Karbonisasi 

 

Hasil Karbonisasi 

 

Proses pengayakan 

 

 

 

 

 



 92 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Proses Aktivasi Kimia dan 

Penyaringan 

 

Sampel Bioadsorben 
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III. Dokumentasi Analisis 

 

Analisis Kadar Abu 

 

Analisis Kadar Air 

 

Analisis Kadar Volatil 

 

Analsis Daya Serap Iodin 

 

Analisis Bilangan Peroksida 

 

Analisis Kadar Kotoran 
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Dokumentasi Analisis 
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